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ABSTRAK 
ANALISIS KUALITAS AIR SUNGAI PENGGING SEBAGAI TEMPAT 

PEMBUANGAN LIMBAH PABRIK TAHU 

 

Oleh: 

Rian Adi Setia Rahman 

15630019 

 

Pembimbing 

Dr. Imelda Fajriati, M. Si. 

Telah dilakukan penelitian tentang analisis kualitas air Sungai Pengging 

sebagai tempat pembuangan limbah pabrik tahu meliputi parameter suhu, pH, 

Total Dissolved Solid (TDS), Disolved Oksigen (DO), Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), dan Chemical Oxygen Demand (COD).  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai parameter kualitas air Sungai Pengging                                   

sebagai tempat pembuangan limbah pabrik tahu yaitu parameter suhu, pH, TDS, 

DO, BOD, dan COD dengan membandingkan standar baku mutu air menurut 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 

Metode analisis sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu 

mengambil sampel dari 3 titik dan dikaji berdasarkan standar baku mutu air 

menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu rata-rata sampel titik 1, titik 2, 

dan  titik 3 berturut-turut adalah 28,47C, 29,38C, dan 28,97C. pH rata-rata 

sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 7,37, 6,89, dan 7,28. TDS 

rata-rata sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 2.428 mg/L, 7.623 

mg/L, dan 2.425 mg/L. Nilai DO rata-rata sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 

berturut-turut adalah 1,14 mg/L, 0,34 mg/L, dan 1,15 mg/L. Nilai BOD rata-rata 

sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 1,17 mg/L, 12,99 mg/L, dan 

2,45 mg/L. Nilai COD rata-rata sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut 

adalah 17,23 mg/L, 47,64 mg/L, dan 18,82 mg/L. Secara garis besar, beberapa 

parameter Sungai Pengging yang memenuhi standar baku mutu air menurut PP 

Nomor 82 Tahun 2001 adalah suhu, pH, TDS, DO, BOD, dan COD. 

  

Kata kunci : Kualitas air sungai, limbah, suhu, pH, TDS, DO, BOD, COD.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya kasus pencemaran yang terungkap pada beberapa tahun 

terakhir ini menjadi salah satu bukti perhatian masyarakat terhadap lingkungan. 

Perkembangan industri yang terus meningkat tanpa memperhatikan kelestarian 

lingkungan mengakibatkan peningkatan pencemaran. Salah satunya adalah 

pencemaran air yaitu menurunnya kualitas air akibat pembuangan limbah ke 

badan sungai sehingga air tersebut tidak layak digunakan sepenuhnya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari karena akan berpengaruh pada kesehatan 

masyarakat. Air sungai dikatakan tercemar apabila air tersebut tidak dapat 

digunakan sesuai peruntukkannya dan tidak lagi mendukung kehidupan biota 

yang hidup di dalamnya (Miftah, 2010). 

Industri tahu merupakan salah satu industri di Indonesia yang berkembang 

pesat baik di perkotaan maupun di pedesaan. Umumnya tahu diproduksi dalam 

skala industri rumah tangga dimana teknologi pengolahannya sederhana. 

Keberadaan industri tahu mempuyai dampak positif dan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Dampak positifnya adalah terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan 

tahu sebagai makanan yang bergizi tinggi, sedangkan dampak negatifnya adalah 

timbulnya masalah pencemaran lingkungan terutama pencemaran air sebagai 

dampak pembuangan limbah pabrik tahu ke aliran sungai tanpa dilakukan 

pengolahan limbah terlebih dahulu (Nurhasan dan Pramudyanto, 1991). Limbah
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industri tahu mengandung senyawa organik diantaranya protein sehingga apabila 

dialirkan ke badan sungai akan mengalami pembusukan dengan cepat. Adanya 

pembusukan senyawa organik tersebut menyebabkan pencemaran air sungai 

(Wardhana, 2004). Proses pembuangan limbah industri tahu dibuang ke badan 

sungai menyebabkan air sungai mengalami perubahan fisik diantaranya perbuhan 

warna dan bau yang tidak sedap sebagai akibat adanya limbah organik yang 

diolah oleh mikroorganisme dan mengalami pengendapan. dan kadar Biochemical 

Oxygen Demand (BOD), serta Chemical Oxygen Demand (COD) yang cukup 

tinggi pula jika langsung dibuang ke badan air, oleh karena itu dapat menurunkan 

daya dukung lingkungan pada  perairan tersebut (Agung, T dan Hanry, S, 2009). 

Sungai Pengging di Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali 

mempunyai potensi tingkat pencemaran yang cukup tinggi karena terkena 

buangan limbah dari Pabrik Tahu Bu Musiyem Bantulan yang diduga dapat 

mencemari perairan sungai. Pabrik tahu tersebut berada tepat di tepi Sungai 

Pengging dan membuang limbahnya ke badan sungai melalui pipa (Lampiran 14). 

Pembuangan limbah tahu ke sungai tersebut mengganggu masyarakat sekitar. Hal 

ini dikuatkan oleh hasil wawancara penulis dengan Ibu Musiyem (pemilik pabrik 

tahu) bahwa semenjak beroperasinya pabrik tahu tersebut, ada laporan dan 

keluhan dari masyarakat sekitar terkait dampak yang dirasakan yaitu polusi udara 

(bau tidak sedap) dari sungai Pengging tersebut. Bau tersebut berasal dari limbah 

cair tahu yang dihasilkan ketika produksi yakni dari proses  pencucian, perebusan, 

pengepresan  dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan 

dari industri tahu volumenya cukup tinggi. Limbah cair tahu dengan karakteristik 
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mengandung senyawa organik tinggi akan mempengaruhi kualitas air sungai. 

Parameter suhu, pH, Total Dissolved Solid (TDS), Disolved Oksigen (DO), 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), dan Chemical Oxygen Demand (COD), 

merupakan parameter-parameter yang berhubungan dengan limbah cair tahu 

karena parameter tersebut dipengaruhi oleh jumlah senyawa organik pada limbah 

cair tahu. Parameter tersebut merupakan parameter yang umum dan penting 

digunakan dalam menunjukkan karakter / kualitas air sungai yang terkena limbah 

cair tahu berdasarkan sifat fisika dan kimia. Dengan diketahuinya nilai parameter 

dari pengujian air, maka nilainya sudah dapat digunakan untuk 

memrepresentasikan kualitas air yang diuji tersebut. Melihat kondisi tersebut 

maka diperlukannya penelitian untuk mengetahui nilai parameter dan mempelajari 

kualitas air Sungai Pengging dengan menggunakan parameter suhu, pH, TDS, 

DO, BOD, dan COD. Penelitian dilakukan untuk diuji menggunakan parameter 

yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Hasil Penelitian 

selanjutnya dikaji berdasarkan standar baku mutu air menurut Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 

Penelitian tentang analisis kualitas air Sungai Pengging sebagai tempat 

pembuangan limbah pabrik tahu sejauh penelusuran literatur penulis belum 

pernah dilaporkan sebelumnya. Hasil penelitian dari sungai Pengging diharapkan 

dapat dijadikan gambaran kondisi perairan Sungai Pengging, agar perairan sungai 

dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya karena berdasarkan informasi dari 

masyarakat sekitar, perairan Sungai Pengging banyak dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat. 
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B. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup masalah tidak meluas, maka penulis perlu memberi 

batasan, yaitu: 

1. Sampel diambil di aliran Sungai Pengging, Kecamatan Banyudono, 

Kabupaten Boyolali tempat pembuangan limbah Pabrik Tahu Bu Musiyem 

Bantulan minggu I pada tanggal 27 September 2018, minggu II pada tanggal 

4 Oktober 2018, dan minggu III pada tanggal 18 Oktober 2018 di tiga titik 

yakni titik 1 (-25 meter atau 25 meter sebelah barat dari sumber pembuangan 

limbah), titik 2 (0 meter dari sumber pembuangan limbah), dan titik 3 

(+25 meter atau 25 meter sebelah timur dari sumber pembuangan limbah). 

2. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Parameter pengujian kualitas air yang digunakan adalah parameter suhu, pH, 

TDS, DO, BOD, dan COD. 

4. Hasil Penelitian selanjutnya dikaji berdasarkan standar baku mutu air 

menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang akan dikaji 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapakah nilai parameter kualitas air Sungai Pengging sebagai tempat 

pembuangan limbah pabrik tahu yang meliputi suhu, pH, TDS, DO, BOD, 

dan COD? 

2. Bagaimanakah kualitas air Sungai Pengging meliputi parameter suhu, pH, 

TDS, DO, BOD, dan COD menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 

Tahun 2001? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai parameter kualitas air Sungai Pengging sebagai 

tempat pembuangan limbah pabrik tahu yang meliputi suhu, pH, TDS, DO, 

BOD, dan COD. 

2. Untuk mempelajari bagaimanakah kualitas air Sungai Pengging meliputi  

parameter  suhu, pH, TDS, DO, BOD, dan COD menurut Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang analisis 

kualitas air sungai meliputi cara sampling, suhu, pH, TDS, DO, BOD, dan 

COD. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

khususnya dalam bidang kimia tentang analisis air sungai. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

memperhatikan kualitas air yang akan digunakan, khususnya bagi masyarakat 

sekitar yang menggunakan air tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Nilai parameter kualitas air Sungai Pengging sebagai tempat pembuangan 

limbah pabrik tahu yang meliputi suhu, pH, Total Dissolved Solid (TDS), 

Disolved Oksigen (DO), Biochemical Oxygen Demand (BOD), dan Chemical 

Oxygen Demand (COD), sampel titik 1, sampel titik 2, dan sampel titik 3 

berturut-turut adalah 28,47C, 29,38C, dan 28,97C; 7,37, 6,89, dan 7,28; 

2.428 mg/L, 7.623 mg/L, dan 2.425 mg/L;  1,14 mg/L, 0,34 mg/L, dan 1,15 

mg/L; 1,17 mg/L, 12,99 mg/L, dan 2,45 mg/L; 17,23 mg/L, 47,64 mg/L, dan 

18,82 mg/L. 

2. Kualitas air Sungai Pengging sebagai tempat pembuangan limbah pabrik tahu 

yang meliputi suhu, pH, TDS, DO, BOD, dan COD secara garis besar 

memenuhi standar baku mutu air kelas II - IV menurut Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 82 Tahun 2001, sehingga peruntukkannya dapat digunakan 

sebagai sarana rekreasi air, perikanan, peternakan, dan irigasi. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya dilakukan persebaran sampling yang lebih luas untuk mengetahui 

kualitas Sungai Pengging yang tidak hanya di sekitar yang terdampak bahan 

pencemar organik dari limbah tahu, tetapi secara keseluruhan. 
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2. Sebaiknya dilakukan pembandingan ketepatan antara metode Wingkler dengan 

pengukuran menggunakan DO meter dalam penentuan nilai DO. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. Volume Titrasi Natrium Tiosulfat (Na2S2O3) dengan Kalium 

Dikromat (K2Cr2O7) untuk Penentuan Standarisasi Larutan 

Na2S2O3 

a.  Untuk minggu I sampel 1 & 3 pada DO hari & DO 5 hari 

Titrasi 

1 

2 

Volume Na2S2O3 (ml) 

10.40 

10.40 

 

Rata-rata 10.40  

b. Untuk minggu II sampel 1, 2 & 3 pada DO hari & DO 5 hari 

Titrasi 

1 

2 

Volume Na2S2O3  (ml) 

10.10 

10.20 

 

Rata-rata 10.15  

c. Untuk minggu III sampel 1, 2 & 3 pada DO hari & DO 5 hari 

Titrasi 

1 

2 

Volume Na2S2O3  (ml) 

10.2 

10.4 

 

Rata-rata 10.3  

 

Lampiran 2. Data Volume Titrasi untuk Penentuan Nilai DO 

Minggu 

Sampel 
I (ml) II (ml) III (ml) 

1 ( - 25 m ) 

 

 

P = 0.1 

3.8 

3.8 

 

3.8 

P = 0.1 

3.9 

3.7 

 

3.8 

P = 0.03 

3.9 

4.0 

 

3.95 

 

2 ( 0 m ) 

 

P = 0.01 

3.6 

3.6 

 

 

 

3.6 

 

P = 0.01 

3.9 

3.7 

 

 

 

3.8 

 

P = 0.05 

3.8 

3.8 

 

 

 

3.8 

3 ( + 25 m ) P = 0.1 

4.0 

4.0 

 

4.0 

P = 0.1 

3.8 

3.7 

 

3.75 

P = 0.03 

3.8 

3.9 

 

3.85 
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Lampiran 3. Data Volume Titrasi untuk penentuan nilai BOD minggu I 

Sampel DO 0 hari (ml) DO 5 hari (ml) 
DOblanko 0 hari 

(ml) 

DOblanko 0 hari 

(ml) 

1 (-25 m) P = 0.1 

3.8 

3.8 

 

3.8 

P = 0.1 

3.5 

3.5 

 

3.5 

 

3.3 

3.3 

 

3.3 

 

3.3 

3.3 

 

3.3 

 

2 (0 m) 

 

P = 0.01 

3.6 

3.6 

 

 

3.6 

 

P = 0.01 

1.4 

1.4 

 

 

1.4 

 

 

3.7 

3.7 

 

 

3.7 

 

 

3.7 

3.8 

 

 

3.75 

3 (+25 m) P = 0.1 

4.0 

4.0 

 

4.0 

P = 0.1 

3.4 

3.4 

 

3.4 

 

3.3 

3.3 

 

3.3 

 

3.3 

3.3 

 

3.3 

 

Lampiran 4. Data Volume Titrasi untuk penentuan nilai BOD minggu II 

Sampel DO 0 hari (ml) DO 5 hari (ml) 
DOblanko 0 hari 

(ml) 

DOblanko 0 hari 

(ml) 

1 (-25 m) P = 0.1 

3.9 

3.7 

 

3.8 

P = 0.1 

3.7 

3.6 

 

3.65 

 

3.37 

3.7 

 

3.7 

 

3.6 

3.8 

 

3.7 

2 (0 m) P = 0.01 

3.9 

3.7 

 

3.8 

P = 0.01 

2.9 

2.9 

 

2.9 

 

3.8 

3.8 

 

3.8 

 

3.8 

3.8 

 

3.8 

3 (+25 m) P = 0.1 

3.8 

3.7 

 

3.75 

P = 0.1 

3.6 

3.6 

 

3.6 

 

3.7 

3.7 

 

3.7 

 

3.7 

3.7 

 

3.7 

Lampiran 5 Data Volume Titrasi untuk penentuan nilai BOD minggu III 

Sampel DO 0 hari (ml) DO 5 hari (ml) 
DOblanko 0 hari 

(ml) 

DOblanko 0 hari 

(ml) 

1 (-25 m) P = 0.03 

3.9 

4.0 

 

3.95 

P = 0.03 

3.6 

3.7 

 

3.65 

 

3.8 

3.8 

 

3.8 

 

3.8 

3.9 

 

3.85 
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2 (0 m) P = 0.05 

3.9 

3.7 

 

3.8 

P = 0.05 

3.0 

3.0 

 

3.0 

 

3.8 

3.8 

 

3.8 

 

3.9 

3.9 

 

3.9 

3 (+25 m) P = 0.03 

3.8 

3.9 

 

3.85 

P = 0.3 

3.6 

3.5 

 

3.55 

 

3.8 

3.8 

 

3.8 

 

3.5 

3.5 

 

3.5 

 

Lampiran 6. Penentuan Suhu 

Minggu 

Sampel 
I (C)         II (C)         III (C)         

1 
27,8 

27,8 
27,8 

28,6 

28,7 
28,6 

28,9 

29,0 
28,9 

 

2 

28,9 

29,1 
29,0 

30,1 

30,1 
30,1 

29,2 

28,9 
29,0 

3 
28,6 

28,6 
28,6 

29,4 

29,4 
29,4 

28,9 

28,9 
28,9 

 

Lampiran 7. Penentuan pH 

Minggu 

Sampel 
I II III 

1 
7,49 

7,49 
7,49 

7,33 

7,32 
7,32 

7,29 

7,28 
7,28 

 

2 

7,19 

7,18 
7,18 

7,06 

7,06 
7,06 

6,45 

6,43 
6,44 

3 
7,32 

7,33 
7,32 

7,23 

7,24 
7,23 

7,30 

7,31 
7,30 
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Lampiran 8. Penentuan TDS 

Minggu 

Sampel 
I II III 

1 
2.450 

2.420 
2.435 

2.480 

2.490 
2.485 

2.370 

2.360 
2.365 

 

2 

10.920 

10.990 
10.957 

8.330 

8.340 
8.335 

3.570 

3.590 
3.580 

3 
2.370 

2.360 
2.365 

2.450 

2.450 
2.450 

2.460 

2.460 
2.460 

 

Lampiran 9. Penentuan Normalitas Na2S2O3 

Rumus: V1 N1 = V2 N2  

N1 = 
𝑉2 𝑁2 

𝑉1 
 

a) N1 = 
0.025 𝑥 10 

10.4
  b) N1 = 

0.025 𝑥 10 

10.15
  c) N1 = 

0.025 𝑥 10 

10.3
  

         = 0.0240 N            = 0.0246 N           = 0.0243 N     

 

Lampiran 10. Penentuan DO 

Rumus : DO =  
𝑉 𝑥 𝑁 𝑥 8000 𝑥 𝐹 

50
 

a) Minggu I 

1. Sampel 1 ( -25m) 

DO = 
3.8 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

       = 1.4592 mg/L 

2. Sampel 2 ( 0 m) 

DO = 
3.6 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 0.01 

50
 

       = 0.1382 mg/L 

 

3. Sampel 3 ( + 25 m) 

DO = 
40 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

       = 1.536 mg/L 
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b) Minggu II 

1. Sampel 1 ( -25m) 

DO = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

       = 1.4957 mg/L 

2. Sampel 2 ( 0 m) 

DO = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.01 

50
 

       = 0.1496 mg/L 

 

3. Sampel 3 ( + 25 m) 

DO = 
3.75 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

       = 1.4760 mg/L 

 

 

 

c) Minggu III 

1. Sampel 1 ( -25m) 

DO = 
3.95 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.03 

50
 

       = 0.4664 mg/L 

2. Sampel 2 ( 0 m) 

DO = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.05 

50
 

       = 0.7478 mg/L 

 

3. Sampel 3 ( + 25 m) 

DO = 
3.85 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.03 

50
 

       = 0.4546 mg/L 

 

 

Lampiran 11. Penentuan BOD 

Rumus BOD = 
𝐴1− 𝐴2− ( 

𝐵1 − 𝐵2 
𝑉𝐵

) 𝑥  𝑉𝐶
 

𝑃
 

a) Minggu I 

1. Sampel 1 ( - 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 1.4592 mg/L 

 A2 = 
3.5 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

     = 1.3440 mg/L 

 

 

 B1 = 
3.3 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 12.672 mg/L 

 B2 = 
3.3 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 12.6720 mg/L 

   BOD = 
1.4592−1.3440− ( 

12.672 −12.6720

1
) 𝑥  1 

0.1
 

   = 1.152 mg/L 
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2. Sampel 2 ( 0 m ) 

 A1 = DO 

     = 0.1382 mg/L 

 A2 = 
1.4 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.01 

50
 

     = 0.0551 mg/L 

 

 B1 = 
3.7 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.5632 mg/L 

 B2 = 
3.75 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.7600 mg/L 

   BOD = 
0.1382−0.0551− ( 

14.5632 −14.2600

3
) 𝑥  3 

0.01
 

   = 27.99 

3. Sampel 3 ( + 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 1.536 mg/L 

 A2 = 
3.4 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

     = 1.3056 mg/L 

 

 B1 = 
3.3 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 12.6720 mg/L 

 B2 = 
3.3 𝑥 0.0240 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 12.6720 mg/L 

    BOD = 
1.536−1.3056− ( 

12.6720 −14.7600

1
) 𝑥  1 

0.1
 

              = 2.304 mg/L 

b) Minggu II 

1. Sampel 1 ( - 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 1.4957 mg/L 

 A2 = 
3.65 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

     = 1.4366 mg/L 

 

 

 B1 = 
3.7 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.5632 mg/L 

 B2 = 
3.7 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.5632 mg/L 

   BOD = 
1.4957−1.466 − ( 

14.5632 −14.5632

1
) 𝑥  1 

0.1
 

   = 0.591 mg/L 

 

2. Sampel 2 ( 0 m ) 

 A1 = DO 

     = 0.1496 mg/L 

 

 

 B1 = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9568 mg/L 



64 

 

 

 

 A2 = 
2.9 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.01 

50
 

     = 0.1141 mg/L 

 B2 = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9568 mg/L 

 

   BOD = 
0.1496−0.1141− ( 

14.9568 −14.9568

3
) 𝑥  3 

0.01
 

   = 3.55 mg/L 

3. Sampel 3 ( + 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 1.4760 mg/L 

 A2 = 
3.6 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 0.1 

50
 

     = 1.1470 mg/L 

 

 B1 = 
3.7 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.5632 mg/L 

 B2 = 
3.7  𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.5632 mg/L 

   BOD = 
1.4760 −1.1470 − ( 

14.5632 −14.5032

1
) 𝑥  1 

0.1
 

   = 3.29 mg/L 

c) Minggu III 

1. Sampel 1 ( - 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 0.4664 mg/L 

 A2 = 
3.65 𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 0.03 

50
 

     = 0.4257 mg/L 

 

 

 B1 = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9568 mg/L 

 B2 = 
3.85 𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9688 mg/L 

   BOD = 
0.4664 −0.257 − ( 

14.9568 −14.9688

1
) 𝑥  1 

0.03
 

   = 1.7567 mg/L 

2. Sampel 2 ( 0 m ) 

 A1 = DO 

     = 0.17478 mg/L 

 A2 = 
3.0 𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 0.05 

50
 

     = 0.5832 mg/L 

 

 B1 = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9568 mg/L 

 B2 = 
3.9 𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 15.1632 mg/L 
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   BOD = 
0.7478 − 0.5832 − ( 

14.9568 −15.1632

3
) 𝑥  3 

0.01
 

   = 7.4200 mg/L 

3. Sampel 3 ( + 25 m ) 

 A1 = DO 

     = 0.4546 mg/L 

 A2 = 
3.55 𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 0.03 

50
 

     = 0.4141 mg/L 

 

 B1 = 
3.8 𝑥 0.0246 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9568 mg/L 

 B2 = 
3.85  𝑥 0.0243 𝑥 8000 𝑥 1 

50
 

     = 14.9688 mg/L 

   BOD = 
0.4546 −0.4141 − ( 

14.9568 −14.9688

1
) 𝑥  1 

0.1
 

   = 1.7500 mg/L 

 

Lampiran 12. Penentuan COD 

Minggu 

Sampel 
I (mg/L) II (mg/L) III(mg/L) 

1 ( - 25 m ) f = 1 

12.404 

12.511 

 

12.46 

f = 1 

10.000 

10.229 

 

10.11 

f = 0.5 

29.058 

29.171 

 

29.114 

2 (  0 m ) f = 1 

69.541 

69.655 

 

69.60 

f = 1 

71.370 

71.141 

 

71.26 

f = 0.1 

2.048 

2.048 

 

2.048 

3 ( + 25 m ) f = 1 

13.049 

13.156 

 

13.10 

f = 1 

14.231 

12.124 

 

13.18 

f = 0.5 

30.305 

30.078 

 

30.192 
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Lampiran 13. Diagram Blok
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Lampiran 14. Gambar Sungai Pengging yang Terkena Buangan 

Limbah dari Pabrik Tahu Bu Musiyem Bantulan pada 

Tanggal 23 September 2018 

 

 
 

Lampiran 15. Gambar Lokasi Pengambilan Sampel Titik 1 dan Titik 2 

 

 

Lampiran 16. Gambar Lokasi Pengambilan Sampel Titik 2 dan Titik 3 

 

TITIK 1 

TITIK 2 

TITIK 2 

TITIK 3 
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